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ABSTRAK

Megawati  Amiruddin,  2023.  Penerapan  Teknik  Konseling  Logoterapi  untuk 
Meningkatkan  Disiplin  Belajar  Siswa  SMP  Negeri  2  Labakkang.  Skripsi. 
Dibimbing oleh : Salmiati, S.Pd, M.Pd sebagai pembimbing 1 dan Nurhidayatullah, 
S.Pd,  M.Pd  sebagai  pembimbing  2.  Program Studi  Bimbingan  dan  Konseling 
STKIP Andi Matappa Pangkep.

Peneliti ini menelaah Penerapan Teknik Konseling Logoterapi untuk Meningkatkan 
Disiplin Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Labakkang. Masalah utama peneliti ini 
adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan teknik logoterapi di SMP Negeri 2 Labakkang, 
(2)  Bagaimana  gambaran  tingkat  disiplin  belajar  siswa  sebelum  dan  sesudah 
penerapan teknik logoterapi di SMP Negeri 2 Labakkang, (3) Apakah ada pengaruh 
penerapan  teknik  logoterapi  terhadap  disiplin  belajar  siswa  SMP  Negeri  2 
Labakkang.  Tujuan  penelitian  ini  yaitu  (1)  Untuk  mengetahui   gambaran 
pelaksanaan teknik konseling logoterapi di SMP Negeri 2 Labakkang, (2) Untuk 
mengetahui gambaran tingkat disiplin belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 
teknik konseling logoterapi di SMP Negeri 2 Labakkang, (3) Untuk mengetahui 
pengaruh penerapan teknik konseling logoterapi terhadap disiplin belajar siswa di 
SMP Negeri 2 Labakkang.

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  tindakan  bimbingan  dan  konseling 
terhadap 8  subjek  penelitian  siswa kelas  VIII.4  di  SMP Negeri  2  Labakkang. 
Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket dan observasi. Analisis 
data menggunakan analisis persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan teknik logoterapi di SMP 
Negeri  2  Labakkang  berjalan  dengan  lancar  dan  siswa  senang  dan  antusias 
memberikan  saran  kepada  teman  dalam  melaksanakan  kegiatan  konseling 
kelompok (2) Tingkat disiplin belajar siswa sesudah penerapan teknik logoterapi 
yang meliputi  empat  tahap,  mengalami peningkatan atau berada pada kategori 
tinggi  dan  sangat  tinggi,  dan  (3)  Terdapat  pengaruh  dari  penerapan  teknik 
logoterapi  dalam meningkatkan disiplin belajar siswa yaitu sebelum penerapan 
teknik logoterapi berada pada kategori rendah dan sangat rendah namun setelah 
dilakukan penerapan teknik logoterapi berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi 
di SMP Negeri 2 Labakkang dalam meningkatkan disiplin belajar siswa 

Kata kunci : Penerapan teknik konseling logoterapi disiplin belajar siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

 Secara umum disiplin belajar dapat diartikan sebagai suatu keadaan tertib 

dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-

peraturan yang ada dengan senang hati (Chandra, 2018). Kemudian disiplin belajar 

menurut  Masrohan  (2015:5)  yakni  kecenderungan  suatu  sikap  mental  untuk 

mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus mengendalikan diri, menyesuaikan diri 

terhadap  aturan-aturan  yang  berasal  dari  luar  sekalipun  yang  mengekang  dan 

menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban. 

Menurut Gunarsa (Yuliyantika, 2017) disiplin belajar merupakan ketaatan 

dan kepatuhan terhadap peraturan tertulis maupun yang tidak tertulis dalam proses 

perubahan tingkah laku yang menetap akibat dari praktik yang berupa pengalaman 

mengamati,  membaca,  menirukan,  mencoba  sesuatu,  mendengarkan,  serta 

mengikuti  arahan.  Disiplin  belajar  bagi  siswa  diartikan  lebih  khusus  sebagai 

tindakan yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan, baik tertulis 

maupun tidak tertulis dalam kegiatan mencari pengetahuan dan kecakapan baru.

(Tarigan,  2018)  disiplin  belajar  sangat  penting,  karena  sikap  disiplin 

bertujuan agar dapat menjaga dari perilaku yang menyimpang dan hal-hal yang 

dapat mengganggu dalam proses pembelajaran. Disiplin membuat siswa terlatih 

dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat mengontrol 

setiap tindakannya sehingga siswa akan taat, patuh dan tertib terhadap kegiatan. 

belajar-mengajar. Di dalam pembelajaran, disiplin sangat dibutuhkan karena tanpa 
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adanya kesadaran melaksanakan aturan yang ditetapkan sebelumnya, pembelajaran 

berjalan lancar maka semua siswa harus disiplin baik disiplin menaati peraturan 

sekolah, mengerjakan PR, disiplin dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam belajar 

di rumah sampai pada disiplin dalam masuk kegiatan belajar mengajar di kelas 

(tidak absen). Perilaku disiplin tidak tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu 

kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi siswa disiplin 

belajar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak mempunyai kesadaran diri. 

Disiplin belajar rendah sudah menjadi fenomena disekolah, banyak siswa yang 

mengalami permasalahan tersebut.  Ismatul  Anwaroti  & Syafiq Humaisi  (2020) 

pada sekolah menengah pertama yang ada di Ponorogo. Sebagai contoh masih 

banyak  siswa  di  SMP   Negeri  2  Ponorogo  yang  masih  tidak  mengerjakan, 

menyontek tugas , berbicara dengan teman pada saat guru menjelaskan. 

Siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik akan terlihat memiliki waktu 

belajar  yang  teratur,  belajar  sedikit  demi  sedekit  menyelesaikan  tugas  pada 

waktunya dan belajar dalam suasana yang mendukung. Sedangkan siswa yang tidak 

memiliki sikap disiplin dalam belajar cenderung bersikap acuh terhadap pelajaran, 

sering mengganggu teman, dan menunjukkan perilaku non normatif lainnya yang 

dapat  mempengauhi  keberhasilan belajar,  begitu  pula  kurangnya sikap disiplin 

dalam tata  tertib akan mengakibatkan kurangnya percaya diri  dan kemampuan 

siswa untuk beradaptasi dengan baik (Nyoman Dantes dkk, 2014).

Sekolah  pada  dasarnya  adalah  rumah  kedua  untuk  menimba  ilmu.  Pada 

umumnya  sekolah  termasuk  dalam  kategori  yang  memiliki  kedisiplinan  yang 

tinggi.  Selain  itu,  kedisiplinan  merupaka  suatu  cara  untuk  membantu  anak 
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membangun pengendalian diri mereka, dan bukan membuat anak mengikuti dan 

mematuhi perintah orang dewasa. Anak yang mau mengikuti pendidikan tertentu 

pada  suatu  sekolah  tentunya  harus  mengikuti  aturan  yang  berlaku  disekolah 

khususnya aturan yang berlaku di dalam kelas. Mengikuti aturan yang berlaku erat 

kaitannya dengan kedisiplinan (Akmaluddin & Boy Haqqi, 2019).

 (Yuliyanika, 2017) Dalam kegiatan belajar mengajar disiplin belajar sangat 

penting, karena dengan adanya disiplin siswa dapat belajar dengan baik. Siswa yang 

terbiasa  dalam  disiplin  belajar  akan  mempergunakan  waktu  sebaik-baiknya  di 

rumah maupun di sekolah, sehingga akan menunjukkan kesiapannya dalam proses 

pembelajaran  di  sekolah,  sedangkan  siswa  yang  tidak  disiplin  belajar  mereka 

kurang menunjukkan kesiapannya dalam belajar dan menunjukkan perilaku yang 

tidak baik dalam proses pembelajaran seperti tidak mengerjakan PR, membolos, 

tidak memperhatikan penjelasan guru, melanggar tata tertib sekolah yang lainnya.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 18 januari 2023 dari hasil observasi 

di SMP Negeri 2 Labakkang ditemukan fenomena masih ada siswa yang tidak 

disiplin dalam belajar. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti 

sama dengan guru bimbingan dan konseling menyatakan bahwa disekolah tersebut 

siswa memiliki masalah disiplin belajar. Adapun ciri – ciri siswa tidak disiplin 

dalam belajar yang sering terjadi meliputi siswa terlambat datang sekolah,terlambat 

masuk dikelas, membolos, tidak mengerjakan tugas. Demikian pula saat proses 

belajar  mengajar  berlangsung,  masih  ada  siswa  yang  tidak  memperhatikan 

penjelasan guru.  Disinilah peran guru bimbingan dan konseling untuk mencari 

solusi agar tingkat disiplin belajar siswa meningkat. Berdasarkan hasil wawancara 
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guru bimbingan dan konseling disekolah tentang cara yang selama ini dilaksanakan 

apabila ada siswa yang tidak disiplin dalam belajar, maka konselor akan memanggil 

siswa tersebut.  Apabila  terdapat  banyak siswa maka akan dilakukan konseling 

individu berdasarkan masalahnya. Apabila siswa melanggar karena alasan yang 

dapat diterima dan tanpa ada unsur disengaja maka akan diberi hukuman yang 

ringan  seperti  memungut  sampah  atau  mengambil  buku  pelajaran  lalu  belajar 

diruang BK. Namun apabila masalahnya rumit maka konselor akan melibatkan 

pihak lain untuk menyelesaikan seperti orang tua dan kepala sekolah. Fenomena-

fenomena ini mengindikasikan masih kurangnya kedisiplinan siswa di SMP Negeri 

2 Labakkang.

(Alfian,  2017)  Masalah  kedisiplinan  siswa  merupakan  tanggung  jawab 

bersama  seluruh  personel  sekolah,  utamanya  guru  bimbingan  dan  konseling. 

Bimbingan  dan  konseling  sangat  esensial  bagi  kemajuan  perkembangan  dan 

prestasi belajar siswa. Akan tetapi kenyataannya menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling disekolah belum berjalan secara efektif dalam 

menangani kedisiplinan siswa.

Namun dengan menggunakan cara tersebut ternyata masih banyak siswa tidak 

disiplin dalam belajar.  Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Yusuf dan 

rahmatia  (2020)  menunjukkan  bahwa  teknik  logoterapi  dapat  meningkatkan 

masalah siswa terutama masalah disiplin belajar. Dengan adanya masalah tersebut 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan teknik konseling 

logoterapi. Konseling logoterapi adalah proses pemberian bantuan dari konselor 

kepada konseli  dalam wawancara konseling yang berlandaskan pada pencarian 
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makna  hidup  dan  simbol-simbol  spiritual  yang  bertujuan  agar  siswa  lebih 

memaknai  hidupnya  dan  mengembangkan  kehidupannya  menjadi  lebih  baik 

(Suranata, 2013).

Logoterapi adalah suatu proses terapi pengobatan atau penyembuhan untuk 

menemukan makna hidup dan pengembangan spiritual seseorang (Ukus & dkk, 

2015). Konseling logoterapi memandang manusia dalam hakikat kemanusiaanya 

adalah bagian dari tujuan pendidikan agar setiap individu menjadi pribadi yang 

mulia  mencakup  pengetahuan,  perasaan,  tingkah  laku  baik  jasmani  maupun 

rohaninya Suyadi (Yusuf & Rahmatia, 2020) . Logoterapi merupakan terapi yang 

mengusahakan  agar  kehidupan  senantiasa  berguna  bagi  diri  sendiri,  keluarga, 

masyarakat dan agama.

Hasil  penelitian  lain  menjelaskan  bahwa  konseling  logoterapi  dapat 

membantu  klien  dalam  menetapkan  tujuan  hidupnya,  klien  yang  menghadapi 

kesukaran  menakutkan  atau  berada  dalam  kondisi  yang  tidak  memungkinkan 

beraktivitas dan berkreativitas dibantu untuk menemukan makna hidupnya dengan 

cara  bagaimana  ia  menghadapi  kondisi  tersebut  dan  bagaimana  ia  mengatasi 

penderitaannya (Jayanti, 2019). Konseling logoterapi mengajarkan kepada klien 

untuk melihat nilai positif dari penderitaan dan memberikan kesempatan untuk 

merasa bersyukur terhadap penderitaan dan masalah yang sedang dialami oleh 

klien.

Teknik konseling logoterapi untuk membimbing peserta didik dalam upaya 

meningkatkan  disiplin  belajar  dan  secara  sadar  berkeinginan  untuk  mengubah 
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perilakunya sendiri. Khusunya disiplin belajar yang rendah. Dari uraian diatas maka 

penulis  mengangkat  judul  “Penerapan  Teknik  Konseling  Logoterapi  Untuk 

Meningkatkan Disiplin belajar”.

B. Perumusan dan pemecahan masalah

a. Perumusan 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik konseling logoterapi di SMP 

Negeri 2 Labakkang?.

2. Bagaimana gambaran tingkat disiplin belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan teknik konseling logoterapi di SMP Negeri 2 Labakkang?

3. Apakah ada pengaruh penerapan teknik konseling logoterapi terhadap 

disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Labakkang?

b. Pemecahan Masalah

Untuk  memecahkan  masalah  tersebut,  digunakan  teknik  logoterapi, 

secara  konseptual  teknik  logoterapi  dilaksanakan  dengan  tujuan  untuk 

meningkatkan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Labakkang.

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah 

1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik konseling logoterapi di 

SMP Negeri 2 Labakkang?.
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2. Untuk mengetahui gambaran tingkat disiplin belajar siswa sebelum dan 

sesudah  penerapan  teknik  konseling  logoterapi  di  SMP  Negeri  2 

Labakkang?

3. Untuk  mengetahui  pengaruh  penerapan  teknik  konseling  logoterapi 

terhadap disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Labakkang?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh 

selama  kuliah,  sehingga  penelitian  ini  merupakan  wahana  untuk 

mengembangkan ilmu yang dimiliki penulis.

b. Dapat  dijadikan  referensi  dalam  mengembangkan  pengetahuan  tentang 

teknik konseling logoterapi dalam meningkatkan disiplin belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi  peserta  didik.  Dapat  meningkatkan  sikap  disiplin  melalui  teknik 

konseling  logoterapi  sehingga,  siswa  mampu  membiasakan  sikap  dan 

kebiasaan disiplin.

b. Bagi guru. Menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling dalam 

menggunakan  teknik  konseling  logoterapi  disekolah  terkait  dengan 

meningkatkan disiplin pada diri siswa.

c. Bagi sekolah . Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam meningkatkan disiplin siswa melalui teknik konseling logoterapi 

menyelesaikan sebuah masalah serta sebagai wujud dari pengalaman dari 

apa yang telah dipelajari oleh peneliti selama berada dibangku perkuliahan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Teknik Konseling Logoterapi

a.  Pengertian Logoterapi

Asal  kata logoterapi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata “ logos” yang 

mempunyai konotasi “makna”  dan  “jiwa”.  Logoterapi  bermaksud  untuk 

membantu klien dalam mencari makna. Oleh karena itu usaha yang paling 

utama dalam konseling logoterapi adalah membantu klien dalam menemukan 

makna  hidupnya  dengan  cara  menolong  klien  dalam  mengatasi  masalah 

neurosis yang sedang dialaminya. Jayanti (Haekal, 2021).

Konseling logoterapi menekankan pada aspek pengarahan klien untuk 

menemukan hikmah dari masalah yang sedang dihadapinya sejak tahap awal 

konseling dan tidak berfokus pada katarsis atau asosiasi bebas klien dalam 

menyampaikan masalahnya. Dalam pendekatan ini  klien terlibat dalam hal 

pembukaan  diri.  Dengan  terbukanya  pintu  yang  tertutup  maka  klien  akan 

mampu membuka belenggu deterministik yang selama ini menyebabkan klien 

terpenjara. Jadi fungsi konselor pada logoterapi adalah mengungkapkan bahwa 

klien mampu menemukan makna hidup yang harus ia ciptakan. Melalui sikap 

yang  diambil  klien  dalam  menghadapi  penderitaannya  maka  penderitaan 

tersebut bisa diubah menjadi sebuah prestasi. Jayanti (Haekal, 2021).
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Menurut Ricahrd (2011: 382) pendekatan logoterapi yang didirikan 
oleh Viktor E. Frankl berpendapat dalam teorinya “bahwa logoterapi 
adalah penanganan pilihan untuk mengatasi kevakuman eksistensial. 
Makna logoterapi ada dalam membantu klien menemukan makna 
dalam  hidupnya.Logoterapi  berusaha  menghadapkan  dan 
mereorientaskan  klien  ke  arah  tugas-tugas  hidupnya.  Logoterapi 
adalah sebuah pendidikan tanggung jawab yang berusaha membuka 
penghalang pada will of meaning klien”.

Konseling  dengan  pendekatan  logoterapi  merupakan  upaya  dalam 

memberikan bantuan psikologis kepada seseorang untuk menemukan serta 

mematuhi  makna  serta  tujuan  hidupnya  dengan  jalan  lebih  menyadari 

sumber-sumber  makna  hidup,mengaktualisasi  potensi  diri,  meningkatkan 

keakraban  hubungan  antar  pribadi,  berpikir  dan  bertindak  positif, 

menunjukkan  prestasi  dan  kualitas  kerja  optimal,  mendalami  nilai-nilai 

kehidupan,  mengambil  sikap  tepat  atas  musibah  yang  dialami,  serta 

memantapkan ibadah kepada tuhan. Bastaman (Azqiaq, 2018)

Berdasarkan  beberapa  pendapat  tersebut  maka  peneliti  dapat 

menyimpulkan  bahwa  konseling  logoterapi  adalah  suatu  bantuan  yang 

diberikan oleh konselor kepada konseli dalam upaya membantu klien untuk 

menemukan tujuan dan makna hidupnya.

b. Tujuan Logoterapi

Tujuan logoterapi  berusaha  untuk  membantu  para  penderita 

menghilangkan penderitaan, menghapus berbagai kendala dan kendala yang 

menghambat  optimalisasi  pengembangan  pribadi,  penyesuaian  diri,  serta 
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mengaktualisasikan potensi diri. Tujuan adalah meraih kehidupan bermakna 

dan bahagia. Bastaman (Islamiyati & sukirno, 2021).

Logoterapi memiliki tujuan utama yaitu meraih hidup yang bermakna 

serta mampu mengatasi berbagai kendala dan hambatan pribadi secara efektif. 

Semua  itu  didapatkan  dengan  cara  menyadari  dan  memahami  serta 

merealisasikan berbagai potensi dan sumber daya spiritual yang dimiliki oleh 

setiap orang yang mungkin selama ini masih terhambat dan terabaikan. Jadi 

tugas  utama  orang  tersebut  adalah  menemukan  potensi  dan  sumber  daya 

spiritual miliknya jika dia masih belum menemukannya. Tujuan dari konseling 

logoterapi dapat ditulis sebagai berikut: Ketut sri diniari (Haekal, 2021).

1) Agar individu memahami bahwa adanya potensi dan sumber daya spiritual 

yang  secara  universal  ada  dalam  diri  setiap  orang  terlepas  dari  ras, 

keyakinan, maupun agama yang dianutnya.

2) Agar individu menyadari bahwa potensi dan sumber daya spiritual tersebut 

sering ditekan, terlambat, diabaikan, atau bahkan terlupakan.

3) Agar individu memanfaatkan kedua hal tersebut untuk kembali bangkit dari 

penderitaan  dan  mampu tegak  dan  kokoh  dalam menghadapi  berbagai 

masalah dan secara sadar mengembangkan diri dalam meraih hidup yang 

bermakna.

c. Teknik Dalam Logoterapi

Dalam  proses  menganalisis  dan  membina  masalah  klien  konseling 

logoterapi  juga  memiliki  teknik  khusus  sebagaimana  konseling  pada 
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Dengan demikian anak yang disiplin akan tampak dalam perilaku 

sebagai berikut:

a) Memakai seragam sesuai peraturan

b) Mengikuti upacara 

c) Membawa peralatan sekolah

d) Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah 

e) Melakukan tugas piket

Berdasarkan  pendapat  tersebut  maka  dapat  ditarik  kesimpulan 

bahwa yang menjadi indikator dalam disiplin belajar siswa adalah sebagai 

berikut:  1)  disiplin  dalam  masuk  sekolah,  2)  disiplin  dalam  mengikuti 

pelajaran di sekolah, 3) disiplin dalam mengerjakan tugas, 4) disiplin belajar 

di rumah, 5) disiplin belajar dalam menaati tata tertib sekolah.

B. Kerangka Pikir

Disiplin  belajar  merupakan  suatu  kondisi  yang  sangat  penting  dalam 

menentukan  keberhasilan  seorang  siswa  dalam  proses  belajarnya.  Disiplin 

merupakan titik pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan ada kesepakatan 

antara guru dan siswa yang mengakibatkan prestasi yang dicapai kurang optimal 

terutama dalam belajar. 

Disiplin  belajar  sangat  penting  dimiliki  oleh  setiap  siswa karena  dengan 

disiplin belajar tinggi akan memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan 

teratur. Adapun ciri – ciri siswa yang kurang disiplin belajar yaitu terlambat datang 

sekolah,  terlambat masuk kelas,  membolos,  tidak mengerjakan tugas dan tidak 

memperhatikan penjelasan guru. Selain itu faktor – faktor yang mempengaruhi 
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disiplin belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Siswa menyadari bahwa belajar 

tanpa  adanya  suatu  paksaan  akan  menunjukkan  perilaku  yang  memiliki 

kecenderungan  disiplin  yang  tinggi,  dan  secara  otomatis  akan  timbul  suatu 

motivasi, sehingga hasil belajar yang diperoleh cenderung lebih baik. 

Dengan  demikian  melalui  teknik  konseling  logoterapi,  konselor  secara 

sadar melakukan pendekatan kepada siswa, dengan menggunakan sumber-sumber 

intelektual dengan rasional, sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan siswa. Hal 

tersebut dapat diuraikan dalam bentuk skema sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Disiplin Belajar Siswa

SMP Negeri 2  Labakkang

Kurang Disiplin 

1. Terlambat datang sekolah

2. Terlambat masuk kelas

3. Membolos

4. Tidak mengerjakan tugas

5. Tidak memperhatikan 

penjelasan guru

Langkah – Langkah 

Logoterapi

1. Tahap perkenalan

2. Tahap penjajakan 

masalah

3. Tahap pembahasan 

masalah

4. Tahap evaluasi

Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Disiplin 

Belajar 

1. Faktor internal

2. Faktor eksternal

Disiplin Belajar Meningkat

1. Disiplin masuk sekolah 

2. Disiplin mengikuti pelajaran sekolah

3. Disiplin mengerjakan tugas

4. Disiplin belajar dirumah

5. Disiplin menaati tata tertib
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C. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini penulis melihat pada penelitian yang pernah dilakukan 

peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan pada saat 

ini. Berikut penelitian ini yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Yusuf  dan  Rahmatia   (2020).  Dengan 

judul Implementasi konseling eksistensial teknik logoterapi untuk meningkatkan 

konsep diri akademis mahasiswa Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, jenis 

penelitian eksperimen Pre - Experimental Design. Subjek penelitian ini adalah 12 

mahasiswa program bimbingan dan konseling dipilih secara purposive sampling 

menggunakan pengumpulan data angket dan observasi. Jenis data pretest, mean 

59,25, interval 46, 66 kategori rendah sedangkan data posttest mean 104,83, interval 

109-125 kategori sangat tinggi.

D. Hipotesis Tindakan

(Sugiyono, 2018: 63) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang 

merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Adapun hipotesis 

dalam  penelitian  ini  adalah  “Teknik  konseling  logoterapi  efektif  untuk 

meningkatkan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 2 Pangkep”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif  dengan 

menggunakan  penelitian  Tindakan  bimbingan  dan  konseling  (PTBK)  tentang 

teknik konseling logoterapi untuk meningkatkan disiplin belajar siswa SMP Negeri 

2 Labakkang.

Imam Tadjri  (Agustina,  2022)  PTBK merupakan penelitian  kolaborasi 

yaitu   suatu  penelitian  kerja  sama  antara  konselor  dengan  teman  sejawatnya. 

Sedangkan menurut Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman (Agustina, 2022) 

mengatakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk mempelajari suatu masalah, mencari solusi, serta melakukan 

perbaikan  dengan  menggunakan  pendekatan  penelitian  kualitatif  dengan 

menggunakan  penelitian  tindakan  bimbingan  dan  konseling  tentang  teknik 

konseling logoterapi  untuk meningkatkan disiplin  belajar  siswa SMP Negeri  2 

Labakkang.

B. Subyek Penelitian

Dalam  penelitian  tindakan  ini  yang  menjadi  subyek  penelitian  adalah 

siswa kelas VIII. 4 SMP Negeri 2 Labakkang berjumlah 8 orang sebagai sampel 

dalam penelitian adalah cara meningkatkan disiplin belajar  siswa.  Alasan saya 

memilih kelas VIII. 4 sebagai subyek penelitian karena berdasarkan hasil observasi 

awal wawancara dengan guru BK pada hari rabu tanggal 18 januari 2023, dikelas 

VIII.4  siswa dominan memiliki ciri - ciri disiplin belajar rendah. Seperti siswa 
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terlambat  datang  kesekolah,  terlambat  masuk  dikelas,  membolos,  tidak 

mengerjakan tugas dan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, masih ada 

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  akan  dilaksanakan  di  SMP  Negeri  2  Labakkang  yang 

terletak pada kelurahan taraweang,  kecamatan labakkang dan waktu penelitian 

dilakukan selama 3 minggu. Alasan saya memilih lokasi penelitian di SMP negeri 2 

Labakkang karena berdasarkan hasil observasi awal wawancara dengan guru bk 

pada hari Rabu tgl 18 Januari 2023 masalah yang sering terjadi di sekolah SMP 

Negeri 2 Labakkang salah satunya masalah rendahnya disiplin belajar siswa, seperti 

siswa  terlambat  datang  kesekolah,  terlambat  masuk  dikelas,  membolos,  tidak 

mengerjakan tugas dan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, masih ada 

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru.  Maka dari  itu saya memilih 

lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian.

D. Prosedur dan Desain Penelitian 

Dede  Rahmat  Hidayat  dan  Aip  Badrujaman  (Agustina,  2022) 

mengemukakan bahwa prosedur penelitian ini terdiri dari 2 siklus, dimana tiap 

siklus  dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai. Secara rinci rancangan 

prosedur penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan  (planning):  adapun  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  tahap 

perencanaan ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat skenario perlakuan dan RPL

b. Menentukan waktu pelaksanaan tindakan
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c. Menyiapkan perangkat proses teknik konseling logoterapi

d. Menyiapkan lembar observasi  untuk melihat  teknik konseling logoterapi 

untuk meningkatkan disiplin belajar siswa.

e. Mendesain angket yang digunakan sebagai evaluasi

2. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario 

tindakan yang telah direncanakan sebagai berikut:

a. Guru bimbingan dan konseling memberikan teknik konseling logoterapi

b. Kegiatan inti

1) Siswa memperhatikan penjelasan tentang teknik logoterapi

2) Siswa kemudian melaksanakan teknik konseling logoterapi

3) Siswa menarik kesimpulan dari proses penerapan teknik logoterapi

4) Pada penutup,  guru  bimbingan dan konseling memberikan apresiasi 

terhadap keaktifan siswa.

3. Observasi (monitoring)

Observasi yang dilakukan SMP Negeri 2 Labakkang  terhadap kondisi 

kelas yang digunakan sebagai kelas penelitian selama tindakan berlangsung, 

baik  dari  situasi  kelas,  perilaku  dan  sikap  peserta  didik  dan  melakukan 

pengambilan data dengan menggunakan dengan cara mengisi lembar observasi 

yang sudah disediakan oleh peneliti, observasi dilakukan dengan melakukan 

pengamatan dalam kelas terhadap  perhatian siswa dalam melaksanakan teknik 

konseling logoterapi
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4. Analisis Data dan Refleksi

Refleksi  yang dilakukan harus didasarkan pada data-data yang didapat 

dalam penelitian. Data hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 

tindakan berpengaruh pada penyelesaian masalah. Dalam melakukan refleksi 

langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan analisis data. Analisis 

data dalam penelitian tindakan bimbingan konseling meliputi beberapa kegiatan 

yaitu:

1) Kegiatan pertama adalah menggolongkan berbagai macam data yang ada 

kepada kategori-kategori tertentu. Dalam PTBK, kategori dapat mengacu 

kepada indikator keberhasilan, baik proses maupun hasil penelitian.

2) Kegiatan kedua adalah menyusun berbagai data dalam tiap kategorinya 

sehingga  memberikan  memberikan  informasi  yang  mengenai  indikator 

keberhasilan. Penyusun data ini dapat dilakukan melalui tabulasi data atau 

melakukan reduksi data.

Refleksi  dalam  penelitian  tindakan  bimbingan  dan  konseling 

dilakukan setelah berbagai macam data sekelompok. Refleksi dilakukan 

dengan  maksud  untuk  mengetahui  sejauh  mana  tingkat  pencapaian 

tindakan dalam mengatasi masalah, dalam hal ini yaitu masalah disiplin 

belajar. Apabila pada siklus tindakan I masalah belum terselesaikan  atau 

belum  ada  perubahan,  maka  akan  dilanjutkan  pada  siklus  berikutnya. 

Tetapi  jika  sudah  terdapat  perubahan  dan  masalah  sudah  terselesaikan 

maka siklus dihentikan.
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Adapun skema prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 3.I Skema Prosedur PenelitianTindakan
(Ramadhani, 2022)

Rendahnya tingkat 
disiplin belajar siswa

Penggunaan teknik 
logoterapi

Tindakan I
Pelaksanaan

Observasi IRefleksi I

Siklus I

Penggunaan teknik 
logoterapi (rencana 

tindakan II

Pelaksanaan 
tindakan II

Belum 
terselesaikan

Observasi IIAnalisis dataRefleksi IITerselesaikan

Siklus II
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bimbingan dan konseling tentang 

Penerapan teknik konseling logoterapi untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, 

yang dilaksanakan dalam 2 siklus, adapun rincian kegiatan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut :

1. Gambaran  Pelaksanaan  teknik  logoterapi  menggunakan  layanan  konseling 

kelompok SMP Negeri 2 Labakkang?

Berikut adalah langkah – langkah yang digunakan peneliti dalam penerapan 

teknik logoterapi melalui konseling kelompok yaitu:

a. Tanggal 14 agustus 2023 

Membagikan  angket  siklus  I  diawali  dengan  salam  dan  doa.  Peneliti 

kemudian memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan yang akan 

berlangsung, begitupun sebaliknya siswa juga memperkenalkan dirinya masing 

– masing. Setelah itu,peneliti membagikan angket terlebih dahulu kepada siswa 

sebelum melakukan konseling kelompok yang akan dilakukan pada esok hari. 

Siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 8 orang. Tujuan dari 

pelaksanaan siklus I ini yaitu untuk mengetahui tingkat disiplin belajar siswa 

sebelum diberikan perlakuan (treatment) dalam hal penerapan teknik logoterapi. 

Selanjutnya  peneliti  kemudian menjelaskan tujuan serta  langkah –  langkah 

kegiatan. Setelah siswa mengisi angket,maka peneliti mengambil hasil yang 

telah diisi oleh siswa yang menjadi sampel penelitian. Dan peneliti meembuat 
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janji temu kepada siswa yang menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan 

yang telah di jadwalkan oleh peneliti untuk melakukan konseling kelompok 

didalam kelas.

b. Siklus I 

Pertemuan I tanggal 21 agustus 2023. Pelaksanaan konseling kelompok 

diawali dengan salam dan doa. Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta 

tujuan di adakan kegiatan yang akan berlangsung, begitupun sebaliknya siswa 

memperkenalkan  dirinya  masing  –  masing.  Peneliti  kemudian  menjelaskan 

pengertian, tujuan,serta azas – azas konseling kelompok. Sebelum ke tahap 

selanjutnya,  peneliti  memberikan  ice breaking agar siswa tidak tegang dan 

menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling kelompok. Selanjutnya peneliti 

menjelaskan  langkah  –  langkah  kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  serta 

menanyakan kesiapan siswa dalam melalui konseling kelompok. Peneliti mulai 

membuka konseling kelompok dengan menanyakan kabar dan keadaan siswa 

terlebih  dahulu.  Kemudian  peneliti  mengarahkan  siswa  agar  siswa  dapat 

mengemukakan permasalahan yang telah di alami secara bergantian. Dalam 

pelaksanaan konseling kelompok  masih ada siswa malu dalam mengungkapkan 

permasalahan yang di alami.

Setelah menjelaskan permasalahan yang telah di alami peneliti meminta 

agar  siswa/teman yang lain  dapat  memberikan saran atau masukan kepada 

temannya agar permasalahan yang tengah dialami dapat terselesaikan. Siswa 

dengan mudah menerima masukan dan arahan dari temannya. Setelah siswa 

mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan agar permasalahan yang dialami 
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dapat  terselesaikan,  peneliti  mempersilahkan  siswa  untuk  menyampaikan 

kesimpulan dari  hasil  kegiatan konseling kelompok,  setelah menyampaikan 

kesimpulan  dari  kegiatan  konseling  kelompok  serta  berkomitmen  untuk 

melaksanakan rencana yang akan dilakukan kedepannya serta  memperbaiki 

perilakunya. Peneliti mengakhiri kegiatan konseling kelompok dengan doa dan 

salam.

c. Siklus II

Pertemuan I tanggal 25 Agustus 2023. Pelaksanaan konseling kelompok 

diawali dengan salam dan doa. Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta 

tujuan di adakan kegiatan yang akan berlangsung, begitupun sebaliknya siswa 

memperkenalkan  dirinya  masing  –  masing.  Peneliti  kemudian  menjelaskan 

pengertian, tujuan,serta azas – azas konseling kelompok. Sebelum ke tahap 

selanjutnya,  peneliti  memberikan  ice breaking agar siswa tidak tegang dan 

menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling kelompok. Selanjutnya peneliti 

menjelaskan  langkah  –  langkah  kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  serta 

menanyakan kesiapan siswa dalam melalui konseling kelompok. Peneliti mulai 

membuka konseling kelompok dengan menanyakan kabar dan keadaan siswa 

terlebih  dahulu.  Kemudian  peneliti  mengarahkan  siswa  agar  siswa  dapat 

mengemukakan permasalahan yang telah di alami secara bergantian. Dalam 

pelaksanaan konseling kelompok  masih ada siswa malu dalam mengungkapkan 

permasalahan yang di alami.

Setelah menjelaskan permasalahan yang telah di alami peneliti meminta 

agar  siswa/teman yang lain  dapat  memberikan saran atau masukan kepada 
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temannya agar permasalahan yang tengah dialami dapat terselesaikan. Siswa 

dengan mudah menerima masukan dan arahan dari temannya. Setelah siswa 

mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan agar permasalahan yang dialami 

dapat  terselesaikan,  peneliti  mempersilahkan  siswa  untuk  menyampaikan 

kesimpulan dari  hasil  kegiatan konseling kelompok,  setelah menyampaikan 

kesimpulan  dari  kegiatan  konseling  kelompok  serta  berkomitmen  untuk 

melaksanakan rencana yang akan dilakukan kedepannya serta  memperbaiki 

perilakunya. Peneliti mengakhiri kegiatan konseling kelompok dengan doa dan 

salam.

d. Tanggal 26 Agustus 2023 

Kegiatan membagikan angket siklus II . Diawali dengan salam oleh peneliti 

dan di  jawab oleh siswa,  terlebih dahulu peneliti  menjelaskan maksud dan 

tujuan  peneliti  untuk  bertemu  secara  langsung  kepada  siswa.  Setelah 

menjelaskan  maksud  dan  tujuan,  peneliti  membagikan  kertas  yang  berisi 

pertanyaan - pertanyaan yang biasa disebut dengan angket, Selanjutnya peneliti 

kemudian menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan. Tujuan diadakan 

kegiatan siklus II agar peneliti dapat melihat apakah ada peningkatan disiplin 

belajar siswa setelah diberikan perlakukan (treatment) dalam hal ini penerapan 

teknik konseling logoterapi untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, setelah 

siswa mengisi angket,maka peneliti mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam.
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Adapun langkah – langkah pelaksanaan teknik logoterapi antara lain:

Disini  konselor  akan  memberikan  tahap  terapi,  diharapkan  konseli 

mengikutinya  dengan  tenang,  konselor  meminta  kepada  konseli  untuk 

memejamkan mata selama prosesnya dan mengikuti instruksi dari konselor.

Konselor  meminta kepada konseli  untuk tarik nafas  selama 3 kali,  lalu 

konselor  meminta  konseli  mengangkat  kedua  tangannya  lalu  mengucapkan 

bismillah, rasakan ketenangan diri konseli lalu ucapkan alhamdunillah, dan bisa 

diulang  lagi  selama  3  kali  rasakan  ketegangannya,  sembari  mengucap 

alhamdunillah rasa syukur kepada Allah.

Konselor  meminta  konseli  untuk  menurunkan  tangannya,  lalu  konselor 

meminta kepada konseli untuk rileks dan fokus pada apa yang diucapkan konselor. 

Konselor meminta konseli merelaksasikan dari mulai kaki serta tangannya 

kemudian dibuka ke atas, rileks makin rileks bertambah rileks, dan konseli bisa 

fokus dan tingkatkan, besarkan rasa cinta konseli kepada Allah SWT karena tidak 

ada yang bisa membantu konseli selain Allah SWT. Besarkan rasa cinta konseli 

kepada Allah SWT, besarkan rasa syukur kepada Allah SWT, keyakinan konseli 

bersar  kepada  Allah,  yakin  bahwa  semua  masalah  yang  konseli  hadapi  dapat 

terselesaikan  dengan keyakinan kepada Allah yang maha besar.

Selanjutnya kita akan masuk ke tahap praktiknya. Konselor meminta tolong 

kepada konseli untuk tujukkan titik mana  yang merasa ngilu dan nyeri, konseli 

memegang bagian dada, konselor meminta maaf untuk menyentuh bagian dada. 

Lalu konselor menyuruh konseli untuk mengikuti apa ucapan konselor.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. a) Tahap Pembentukan, 

b) Tahap Peralihan,

 c) Tahap Kegiatan, 

d) Tahap pengakhiran 

2. Analisis  data  menunjukkan  sebelum  diberikan  teknik  logoterapi  adanya 

penurunan  kategori  misalkan  disiplin  belajarnya  rendah  dan  sangat  rendah 

namun diberikan teknik logoterapi adanya tingkat disiplin belajar siswa berada 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi.

3. Berdasarkan analisis data angket dari kedua siklus yang telah dilaksanakan ada 

pengaruh dari penerapan teknik logoterapi karena adanya peningkatan pada 

tingkat  kategori  disiplin  belajar  siswa,  dan menunjukkan peningkatan yang 

ditandai  dengan  adanya  perubahan  pada  aktivitas  siswa  selama  pemberian 

tindakan berlangsung pada tiap pertemuan mengalami perubahan peningkatan.

B. Saran 

Sehubung dengan kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru bimbingan dan konseling menggunakan teknik ini lebih 

intensif sehingga dapat meningkatkan disiplin belajar.
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2. Sebaiknya guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Labakkang agar 

kiranya dapat lebih mengoptimalkan kegiatan – kegiatan bimbingan agar 

siswa yang mengalami masalah dapat teratasi.

3. Bagi  peneliti  selanjutnya  bisa  menggunakan  teknik  logoterapi  sebagai 

bahan referensi agar kedepannya bisa lebih baik. 
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